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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 

A. Penyajian Data 

1. Gambaran Umum Objek Penelitian 

a. Profil Kota Banjarmasin 

Banjarmasin adalah kota terbesar di Kalimantan Selatan yang 

berada di Indonesia. Kota Banjarmasin yang dijuluki Kota Seribu 

Sungai ini memiliki wilayah seluas 98,46 km² yang wilayahnya 

merupakan delta atau kepulauan yang terdiri dari sekitar 25 buah pulau 

kecil (delta) yang dipisahkan oleh sungai-sungai di antaranya Pulau 

Tatas, Pulau Kelayan, Pulau Rantauan Keliling, Pulau Insan, Pulau 

Kembang, Pulau Bromo dan lain-lain. 

Kota Banjarmasin merupakan ibu kota Provinsi Kalimantan 

Selatan yang letaknya dekat dengan muara Sungai Barito dan dibelah oleh 

Sungai Martapura, sehingga seolah-olah menjadi 2 bagian. Secara 

geografis Kota Banjarmasin terletak antara 3° 16’ 46’’ sampai dengan 3° 

22’ 54’’ Lintang Selatan dan 114° 31’ 40’’ sampai dengan 114° 39’ 55’’ 

Bujur Timur. Kota ini berada pada ketinggian rata-rata 0,16 m di bawah 

permukaan laut sehingga hampir seluruh wilayah digenangi air pada saat 

air pasang. Sedangkan kemiringan tanah kota ini antara 0,13%.  

https://id.wikipedia.org/wiki/Kota
https://id.wikipedia.org/wiki/Kalimantan_Selatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Pulau_Tatas
https://id.wikipedia.org/wiki/Pulau_Tatas
https://id.wikipedia.org/wiki/Pulau_Kelayan
https://id.wikipedia.org/wiki/Pulau_Rantauan_Keliling
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Kota ini terdiri dari 5 kecamatan yaitu Banjarmasin Selatan, 

Banjarmasin Tengah, Banjarmasin Barat, Banjarmasin Timur, dan 

Banjarmasin Utara. Secara keseluruhan jumlah kelurahan yang ada di Kota 

Banjarmasin sebanyak 52 kelurahan. Batas-batas wilayah Kota 

Banjarmasin diantaranya: 

 Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Barito Kuala. 

 Sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Banjar. 

 Sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Barito Kuala. 

 Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Banjar. 

Pada tahun 2021, rasio jenis kelamin di Kota Banjarmasin sebesar 

100,29. Hal ini dapat menggambarkan bahwa jumlah penduduk laki-laki 

masih lebih banyak dibandingkan dengan jumlah penduduk perempuan 

walaupun selisihnya cenderung kecil. Berdasarkan wilayah kecamatan, 

hampir sekitar 48,11% penduduk Kota Banjarmasin berdiam di Kecamatan 

Banjarmasin Selatan dan Banjarmasin Utara dengan tingkat kepadatan 

penduduk terbesar pada Kecamatan Banjarmasin Tengah yang mencapai 

13.160 jiwa/km2. 

Berikut adalah jumlah masyarakat Kora Banjarmasin berdasarkan 

wilayah kecamatan. 
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Tabel 4.1 

Jumlah Penduduk Banjarmasin Tahun 2022 

Kecamatan Jumlah 

Banjarmasin Timur 119.847 

Banjarmasin Barat 137.113 

Banjarmasin Utara 155.027 

Banjarmasin Selatan 167.928 

Banjarmasin Tengah 87.574 

Total 661.489 

       Sumber: BPS 

Islam adalah agama mayoritas yang dianut sekiar 95,54% 

masyarakat Kota Banjarmasin. Selain iu juga ada yang beragama Krisen, 

Katolik, Buddha, Hindu dan Konghucu yang dianur masyarakat keturunan 

Tionghoa dan pendatang. 

b. BSI Cicil Emas 

BSI Cicil Emas merupakan salah satu jenis investasi yang aman 

untuk mewujudkan rencana dan impian di masa mendatang. Fasilitas 

pembiayaan yang disediakan untuk kepemilikan emas secara angsuran 

dengan menggunakan Akad  Murabahah dan Akad Rahn  (pengikatan 

agunan). Cicil  emas di BSI memiliki beberapa keunggulan, diantaranya: 

 Aman, karena emas akan diasuransikan. 
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 Menguntungkan dengan tarif yang murah. 

 Layanan professional dari perusahaan terpercaya dengan kualitas 

layanan yang baik. 

 Pembelian emas mudah dengan cara dicicil. 

 Dapat diuangkan dengan cara digadaikan untuk kebutuhan 

mendesak. 

 Dapat melakukan transaksi melalui BSI Mobile. 

Obyek pembiayaan tersedia pilihan emas batangan dengan 

berat mulai dari 1 gram s.d. 100 gram. Jumlah maksimal pembiayaan 

cicil emas di BSI sebesar Rp 150.000.000,- (seratus lima puluh juta) 

per nasabah dengan  jangka waktu angsuran dari 1 tahun sampai 

dengan 5 tahun. Biaya yang harus disediakan di rekening meliputi 

biaya administrasi sebesar 1% dari pembiayaan, biaya materai sebesar 

Rp 10.000,- serta uang muka Cicil Emas BSI sebesar 20% dari harga 

emas. 

Adapun syarat yang diperlukan dalam melakukan pengajuan 

BSI Cicil Emas melalui BSI Mobile, yakni: 

 Nasabah BSI yang sudah aktivasi BSI Mobile. 

 Usia minimal 21 tahun s/d 55 tahun. 

 NPWP untuk pengajuan ≥ 50 juta. 
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2. Karakteristik Responden dalam Penelitian 

Untuk mengetahui karakteristik responden pada penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Harga dan Pendapatan terhadap Minat Berinvestasi Emas 

di Bank Syariah Indonesia (Studi Kasus Pada Masyarakat Kota Banjarmasin)” 

peneliti melakukan penyebaran kuesioner/angket kepada masyarakat Kota 

Banjarmasin disetiap keecamatan dan mengumpulkan data-data tersebut 

berdasarkan dengan jumlah responden yaitu sebanyak 100 orang. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu berdasarkan pada jenis kelamin, usia, 

pendidikan, pekerjaan dan pendapatan perbulan. Berikut hasil data yang telah 

diuraikan berdasarkan dari 100 orang responden yang telah didapat oleh 

peneliti adalah sebagai berikut: 

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4.2 

Jenis Kelamin Responden 

No Jenis Kelamin F Presentase 

1 Laki-Laki 45 45% 

2 Perempuan 55 55% 

Total 100 100% 

      Sumber: Data diolah 2023 
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Berdasarkan tabel 4.2 di atas, dapat dilihat responden berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 55 orang dengan persentase 55% lebih dominan dari pada 

jenis kelamin laki-laki dengan jumlah 45 orang atau dengan persentase 45%. 

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Tabel 4.3 

Usia Responden 

No Usia F Presentase 

1 21-30 Tahun 64 64% 

2 31-40 Tahun 23 23% 

3 41-50 Tahun 12 12% 

4 > 50 Tahun 1 1% 

Total 100 100% 

   Sumber: Data diolah 2023 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat dari 100 responden didominasi 

oleeh responden yang berusia sekitar 21-30 tahun sebanyak 64 orang dengan 

presentase sebesar 64%, responden yang berusia sekitar 31-40 tahun sebanyak 23 

orang dengan presentase sebesar 23%, responden yang berusia sekitar 41-50 tahun 

sebanyak 12 orang dengan presentase sebesar 12%, sedangkan responden yang 

berusia > 50 tahun sebanyak 1 orang dengan presentase 1%.  
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c. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

Tabel 4.4 

Pendidikan Responden 

No Pendidikan F Presentase 

1 SD / Sederajat 0 0% 

2 SMP / Sederajat 1 1% 

3 SMA / Sederajat 31 31% 

4 Diploma 10 10% 

5 Sarjana 59 59% 

Total 100 100% 

    Sumber: Data diolah 2023 

Pada tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa hasil dari karakteristik 

responden berdasarkan pendidikan diperoleh jumlah responden dengan 

pendidikan SD/Sederajat sebanyak 0 orang dengan presentase sebesar 0%, 

responden dengan pendidikan SMP/Sederajat sebanyak 1 orang dengan presentase 

sebesar 1%, responden dengan pendidikan SMA/Sederajat sebanyak 31 orang 

dengan presentase sebesar 31%, responden dengan pendidikan Diploma sebanyak 

10 orang dengan presentase sebesar 10%, sedangkan responden dengan 

pendidikan Sarjana sebanyak 59 orang dengan presentase sebesar 59%. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa dalam penelititan ini mayoritas responden dengan 
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karakteristik berdasarkan pendidikan adalah Sarjana dengan presentase sebesar 

59%. 

d. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Tabel 4.5 

Pekerjaan Responden 

No Pekerjaan F Presentase 

1 Wirausaha 25 25% 

2 Karyawan Swasta 31 31% 

3 Pegawai Negeri Sipil 9 9% 

4 Lainnya 35 35% 

Total 100 100% 

      Sumber: Data diolah 2023 

Pada tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa hasil dari karakteristik 

responden berdasarkan pekerjaan diperoleh jumlah responden yang bekerja 

sebagai Wirausaha sebanyak 25 orang dengan presentase sebesar 25%, responden 

yang bekerja sebagai Karyawan Swasta sebanyak 31 orang dengan presentase 

sebesar 31%, responden yang bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) 

sebanyak 9 orang dengan presentase sebesar 9%, sedangkan responden yang 

bekerja di bidang lainnya sebamyak 35 oramg dengan presentase 35%. Pekerjaan 

lainnya meliputi Mahasiswa sebanyak 17 orang, Ibu rumah tangga sebanyak 3 

orang, Buruh sebanyak 1 orang, Honorer 4 orang dan Freelance 10 orang. 
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e. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan Perbulan 

Tabel 4.6 

Pendapatan Perbulan Responden 

No Pendapatan F Presentase 

1 < Rp 3.500.000 65 65% 

2 Rp 3.500.000 – Rp 7.000.000 32 32% 

3 Rp 7.00.000 – Rp 10.000.000 3 3% 

4 > Rp 10.000.000 0 0% 

Total 100 100% 

              Sumber: Data diolah 2023 

Pada tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa hasil dari karakteristik 

responden berdasarkan pendapatan perbulan jumlah responden yang memiliki 

pendapatan < Rp 3.500.000 sebanyak 65 orang dengan presentase sebesar 65%, 

responden yang memiliki pendapatan Rp 3.500.000 – Rp 7.000.000 sebanyak 32 

orang dengan presentase sebesar 32%, responden yang memiliki pendapatan Rp 

7.000.000 – Rp 10.000.000 sebanyak 3 orang dengan presentase sebesar 3%, 

sedangkan responden yang memiliki pendapatan > Rp 10.000.000 sebamyak 0 

oramg dengan presentase 0%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam 

penelititan ini mayoritas responden dengan karakteristik berdasarkan pendapatan 

perbulan adalah responden yang memiliki pendapatan < Rp 3.500.000 dengan 

presentase sebesar 65%. 
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3. Deskrpsi Variabel Penelitian 

Variabel yang dideskripsikan dalam penelitian ini adalah Harga (X1) dan 

Pendapatan (X2) sebagai variabel independen, sedangkan minat berinvestasi emas 

(Y) sebagai variabel dependen. 

a. Variabel Harga (X1) 

1) Harga produk investasi emas pada BSI memiliki harga yang terjangkau di 

kalangan masyarakat 

Tabel 4.7 

Tanggapan responden mengenai Harga produk investasi emas pada BSI 

memiliki harga yang terjangkau di kalangan masyarakat 

No Alternatif Jawaban F Presentase 

1 Sangat Tidak Seuju (STS) 0 0% 

2 Tidak Seuju (TS) 2 2% 

3 Netral (N) 20 20% 

4 Seuju (S) 65 65% 

5 Sangat Seuju (SS) 13 13% 

Total 100 100% 

         Sumber: Data diolah 2023 

Pada tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa tidak ada responden yang 

memberikan tanggapan dengan sangat tidak setuju (STS). Sedangkan responden 



62 

 

 

 

 

yang menjawab tidak setuju (TS) sebanyak 2 orang dengan presentase sebesar 2%, 

responden yang menjawab netral (N) sebanyak 20 orang dengan presentase 

sebesar 20%, responden yang menjawab setuju (S) sebanyak 65 orang dengan 

presentase sebesar 65%, dan responden yang menjawab sangat setuju (SS) 

berjumlah 13 orang dengan presentase sebesar 13%. 

2) Harga sesuai pada saat awal akad dilakukan 

Tabel 4.8 

Tanggapan responden mengenai Harga sesuai pada saat awal akad 

dilakukan 

No Alternatif Jawaban F Presentase 

1 Sangat Tidak Seuju (STS) 0 0% 

2 Tidak Seuju (TS) 0 0% 

3 Netral (N) 37 37% 

4 Seuju (S) 39 39% 

5 Sangat Seuju (SS) 24 24% 

Total 100 100% 

              Sumber: Data diolah 2023 

Pada tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa tidak ada responden yang 

memberikan tanggapan dengan sangat tidak setuju (STS) dan tidak setuju (TS). 

Sedangkan responden yang menjawab netral (N) sebanyak 37 orang dengan 

presentase sebesar 37%, responden yang menjawab setuju (S) sebanyak 39 orang 
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dengan presentase sebesar 39%, dan responden yang menjawab sangat setuju (SS) 

sebanyak 24 orang dengan presentase sebesar 24%. 

3) Harga produk investasi emas sesuai dengan yang diinginkan 

Tabel 4.9 

Tanggapan responden mengenai Harga produk investasi emas sesuai dengan 

yang diinginkan 

No Alternatif Jawaban F Presentase 

1 Sangat Tidak Seuju (STS) 0 0% 

2 Tidak Seuju (TS) 1 1% 

3 Netral (N) 36 36% 

4 Seuju (S) 57 57% 

5 Sangat Seuju (SS) 6 6% 

Total 100 100% 

          Sumber: Data diolah 2023 

Pada tabel 4.9 di atas menunjukkan bahwa tidak ada responden yang 

memberikan tanggapan dengan sangat tidak setuju (STS). Sedangkan responden 

yang menjawab tidak setuju (TS) sebanyak 1 orang dengan presentase sebesar 1%, 

responden yang menjawab netral (N) sebanyak 36 orang dengan presentase 

sebesar 36%, responden yang menjawab setuju (S) sebanyak 57 orang dengan 

presentase sebesar 57%, dan responden yang menjawab sangat setuju (SS) 

berjumlah 6 orang dengan presentase sebesar 6%. Berdasarkan data tersebut dapat 
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dilihat bahwa mayoritas responden yang menjawab Setuju (S) yaitu 57 orang 

dengan presentase sebesar 57%. 

4) Bahan produk investasi emas sesuai dengan harga 

Tabel 4.10 

Tanggapan responden mengenai Bahan produk investasi emas sesuai dengan 

harga 

No Alternatif Jawaban F Presentase 

1 Sangat Tidak Seuju (STS) 0 0% 

2 Tidak Seuju (TS) 0 0% 

3 Netral (N) 33 33% 

4 Seuju (S) 60 60% 

5 Sangat Seuju (SS) 7 7% 

Total 100 100% 

             Sumber: Data diolah 2023 

Pada tabel 4.10 di atas menunjukkan bahwa tidak ada responden yang 

memberikan tanggapan dengan sangat tidak setuju (STS) dan tidak setuju (TS). 

Sedangkan responden yang menjawab netral (N) berjumlah 33 orang dengan 

presentase sebesar 33%, responden yang menjawab setuju (S) berjumlah 60 orang 

dengan presentase sebesar 60%, dan responden yang menjawab sangat setuju (SS) 

berjumlah 7 orang dengan presentase sebesar 7%. Berdasarkan data tersebut dapat 
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dilihat bahwa mayoritas responden yang menjawab setuju (S) sebanyak 60 orang 

dengan presentase sebesar 60%. 

5) Harga produk investasi emas dapat bersaing dengan jenis investasi yang 

lain 

Tabel 4.11 

Tanggapan responden mengenai Harga produk investasi emas dapat 

bersaing dengan jenis investasi yang lain 

No Alternatif Jawaban F Presentase 

1 Sangat Tidak Seuju (STS) 0 0% 

2 Tidak Seuju (TS) 1 1% 

3 Netral (N) 25 25% 

4 Seuju (S) 51 51% 

5 Sangat Seuju (SS) 23 23% 

Total 100 100% 

              Sumber: Data diolah 2023 

Pada tabel 4.11 di atas menunjukkan bahwa tidak ada responden yang 

memberikan tanggapan dengan sangat tidak setuju (STS). Sedangkan responden 

yang menjawab tidak setuju (TS) berjumlah 1 orang dengan presentase 1%, 

responden yang menjawab netral (N) berjumlah 25 orang dengan presentase 

sebesar 25%, responden yang menjawab setuju (S) berjumlah 51 orang dengan 

presentase sebesar 51%, dan responden yang menjawab sangat setuju (SS) 
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berjumlah 23 orang dengan presentase sebesar 23%. Berdasarkan data tersebut 

dapat dilihat bahwa mayoritas responden yang menjawab setuju (S) sebanyak 51 

orang dengan presentase sebesar 51%. 

6) Harga produk investasi emas sesuai dengan manfaat yang dirasakan 

Tabel 4.12 

Tanggapan responden mengenai Harga produk investasi emas sesuai dengan 

manfaat yang dirasakan 

No Alternatif Jawaban F Presentase 

1 Sangat Tidak Seuju (STS) 0 0% 

2 Tidak Seuju (TS) 1 1% 

3 Netral (N) 60 60% 

4 Seuju (S) 31 31% 

5 Sangat Seuju (SS) 8 8% 

Total 100 100% 

              Sumber: Data diolah 2023 

Pada tabel 4.12 di atas menunjukkan bahwa tidak ada responden yang 

memberikan tanggapan dengan sangat tidak setuju (STS). Sedangkan responden 

yang menjawab tidak setuju (TS) berjumlah 1 orang dengan presentase sebesar 

1%, responden yang menjawab netral (N) berjumlah 60 orang dengan presentase 

sebesar 60%, responden yang menjawab setuju (S) berjumlah 31 orang dengan 

presentase sebesar 31%, dan responden yang menjawab sangat setuju (SS) 
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berjumlah 8 orang dengan presentase sebesar 8%. Berdasarkan data tersebut dapat 

dilhat bahwa mayoritas responden yang menjawab netral (N) sebanyak 60 orang 

dengan presentase sebesar 60%. 

b. Variabel Pendapatan (X2) 

1) Pendapatan saya berasal dari pekerjaan rutin yang saya lakukan 

Tabel 4.13 

Tanggapan responden mengenai pendapatan saya berasal dari pekerjaan 

rutin yang saya lakukan 

No Alternatif Jawaban F Presentase 

1 Sangat Tidak Seuju (STS) 0 0% 

2 Tidak Seuju (TS) 4 4% 

3 Netral (N) 16 16% 

4 Seuju (S) 43 43% 

5 Sangat Seuju (SS) 37 37% 

Total 100 100% 

              Sumber: Data diolah 2023 

Pada tabel 4.13 di atas menunjukkan bahwa tidak ada responden yang 

memberikan tanggapan dengan sangat tidak setuju (STS). Sedangkan responden 

yang menjawab tidak setuju (TS) sebanyak 4 orang dengan presentase sebesar 4%, 

responden yang menjawab netral (N) sebanyak 16 orang dengan presentase 

sebesar 16%, responden yang menjawab setuju (S) sebanyak 43 orang dengan 
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presentase sebesar 43%, dan responden yang menjawab sangat setuju (SS) 

sebanyak 37 orang dengan presentase sebesar 37%. Berdasarkan data tersebut 

dapat dilhat bahwa mayoritas responden yang menjawab dengan setuju (S) 

sebanyak 43 orang dengan presentase sebesar 43%. 

2) Setiap bulan saya menayisihkan pendapatan yang lebih untuk ditabung 

maupun investasi 

Tabel 4.14 

Tanggapan responden mengenai setiap bulan saya menayisihkan pendapatan 

yang lebih untuk ditabung maupun investasi 

No Alternatif Jawaban F Presentase 

1 Sangat Tidak Seuju (STS) 0 0% 

2 Tidak Seuju (TS) 0 0% 

3 Netral (N) 21 21% 

4 Seuju (S) 55 55% 

5 Sangat Seuju (SS) 24 24% 

Total 100 100% 

              Sumber: Data diolah 2023 

Pada tabel 4.14 di atas menunjukkan bahwa tidak ada responden yang 

memberikan tanggapan dengan sangat tidak setuju (STS) dan tidak setuju (TS). 

Sedangkan responden yang menjawab netral (N) berjumlah 21 orang dengan 

presentase sebesar 21%, responden yang menjawab setuju (S) berjumlah 55 orang 



69 

 

 

 

 

dengan presentase sebesar 55%, dan responden yang menjawab sangat setuju (SS) 

berjumlah 24 orang dengan presentase sebesar 24%. Berdasarkan data tersebut 

dapat dilhat bahwa mayoritas responden yang menjawab setuju (S) sebanyak 55 

orang dengan presentase sebesar 55%. 

3) Dari pendapatan saya juga menyisihkan untuk zakat, sadaqah dan lainnya 

Tabel 4.15 

Tanggapan responden mengenai dari pendapatan saya juga menyisihkan 

untuk zakat, sadaqah dan lainnya 

No Alternatif Jawaban F Presentase 

1 Sangat Tidak Seuju (STS) 0 0% 

2 Tidak Seuju (TS) 1 1% 

3 Netral (N) 34 34% 

4 Seuju (S) 50 50% 

5 Sangat Seuju (SS) 15 15% 

Total 100 100% 

            Sumber: Data diolah 2023 

Pada tabel 4.15 di atas menunjukkan bahwa tidak ada responden yang 

memberikan tanggapan dengan sangat tidak setuju (STS). Sedangkan responden 

yang menjawab tidak setuju (TS) sebanyak 1 orang dengan presentase sebesar 1%, 

responden yang menjawab netral (N) sebanyak 34 orang dengan presentase 

sebesar 34%, responden yang menjawab setuju (S) sebanyak 50 orang dengan 
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presentase sebesar 50%, dan responden yang menjawab sangat setuju (SS) 

sebanyak 15 orang dengan presentase sebesar 15%. Berdasarkan data tersebut 

dapat dilhat bahwa mayoritas responden yang menjawab dengan setuju (S) 

sebanyak 50 orang dengan presentase sebesar 50%. 

4) Pekerjaan saya merupakan sumber utama pendapatan saya 

Tabel 4.16 

Tanggapan responden mengenai pekerjaan saya merupakan sumber utama 

pendapatan saya 

No Alternatif Jawaban F Presentase 

1 Sangat Tidak Seuju (STS) 0 0% 

2 Tidak Seuju (TS) 4 4% 

3 Netral (N) 21 21% 

4 Seuju (S) 45 45% 

5 Sangat Seuju (SS) 30 30% 

Total 100 100% 

              Sumber: Data diolah 2023 

Pada tabel 4.16 di atas menunjukkan bahwa tidak ada responden yang 

memberikan tanggapan dengan sangat tidak setuju (STS). Sedangkan responden 

yang menjawab tidak setuju (TS) sebanyak 4 orang dengan presentase sebesar 4%, 

responden yang menjawab netral (N) sebanyak 21 orang dengan presentase 

sebesar 21%, responden yang menjawab setuju (S) sebanyak 45 orang dengan 
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presentase sebesar 45%, dan responden yang menjawab sangat setuju (SS) 

sebanyak 30 orang dengan presentase sebesar 30%. Berdasarkan data tersebut 

dapat dilhat bahwa mayoritas responden yang menjawab setuju (S) sebanyak 45 

orang dengan sebesar presentase 45%. 

5) Saya melakukan pekerjaan lain selain pekerjaan rutin saya untuk 

menamabah pemasukan 

Tabel 4.17 

Tanggapan responden mengenai Saya melakukan pekerjaan lain selain 

pekerjaan rutin saya untuk menamabah pemasukan 

No Alternatif Jawaban F Presentase 

1 Sangat Tidak Seuju (STS) 2 2% 

2 Tidak Seuju (TS) 9 9% 

3 Netral (N) 22 22% 

4 Seuju (S) 44 44% 

5 Sangat Seuju (SS) 23 23% 

Total 100 100% 

              Sumber: Data diolah 2023 

Pada tabel 4.17 di atas menunjukkan bahwa responden yang memberikan 

tanggapan dengan sangat tidak setuju (STS) sebanyak 2 orang dengan presentase 

sebesar 2%, responden yang menjawab tidak setuju (TS) sebanyak 9 orang dengan 

presentase sebesar 9%, responden yang menjawab netral (N) sebanyak 22 orang 
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dengan presentase sebesar 22%, responden yang menjawab setuju (S) sebanyak 44 

orang dengan presentase sebesar 44%, dan responden yang menjawab sangat 

setuju (SS) sebanyak 23 orang dengan presentase sebesar 23%. Berdasarkan data 

tersebut dapat dilhat bahwa mayoritas responden yang menjawab dengan setuju (S) 

sebanyak 44 orang dengan presentase sebesar 44%. 

6) Pendapatan yang saya terima setiap bulannya disisihkan untuk biaya 

pendidikan  

Tabel 4.18 

Tanggapan responden mengenai pendapatan yang saya terima setiap 

bulannya disisihkan untuk biaya pendidikan 

No Alternatif Jawaban F Presentase 

1 Sangat Tidak Seuju (STS) 1 1% 

2 Tidak Seuju (TS) 10 10% 

3 Netral (N) 38 38% 

4 Seuju (S) 43 43% 

5 Sangat Seuju (SS) 8 8% 

Total 100 100% 

              Sumber: Data diolah 2023 

Pada tabel 4.18 di atas menunjukkan bahwa responden yang memberikan 

tanggapan dengan sangat tidak setuju (STS) sebanyak 1 orang dengan presentase 

sebesar 1%, responden yang menjawab tidak setuju (TS) sebanyak 10 orang 
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dengan presentase sebesar 10%, responden yang menjawab netral (N) sebanyak 

38 orang dengan presentase sebesar 38%, responden yang menjawab setuju (S) 

sebanyak 43 orang dengan presentas sebesar 43%, dan responden yang menjawab 

sangat setuju (SS) sebanyak 8 orang dengan presentase sebesar 8%. Berdasarkan 

data tersebut dapat dilhat bahwa mayoritas responden yang menjawab dengan 

setuju (S) sebanyak 43 orang dengan presentase sebesar 43%. 

7) Saya menyusun rencana anggaran biaya pendidikan 

Tabel 4.19 

Tanggapan responden mengenai saya menyusun rencana anggaran biaya 

pendidikan 

No Alternatif Jawaban F Presentase 

1 Sangat Tidak Seuju (STS) 3 3% 

2 Tidak Seuju (TS) 12 12% 

3 Netral (N) 41 41% 

4 Seuju (S) 38 38% 

5 Sangat Seuju (SS) 6 6% 

Total 100 100% 

              Sumber: Data diolah 2023 

Pada tabel 4.19 di atas menunjukkan bahwa responden yang memberikan 

tanggapan dengan sangat tidak setuju (STS) sebanyak 3 orang dengan presentase 

sebesar 3%, responden yang menjawab tidak setuju (TS) sebanyak 12 orang 
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dengan presentase sebesar 12%, responden yang menjawab netral (N) sebanyak 

41 orang dengan presentase sebesar 41%, responden yang menjawab setuju (S) 

sebanyak 38 orang dengan presentase sebesar 38%, dan responden yang 

menjawab sangat setuju (SS) sebanyak 6 orang dengan presentase sebesar 6%. 

Berdasarkan data tersebut dapat dilhat bahwa mayoritas responden yang 

menjawab dengan netral (N) sebanyak 41 orang dengan presentase sebesar 41%. 

8) Pendapatan yang saya terima mampu memenuhi kebutuhan sehari-hari 

keluarga yang saya tanggung setiap bulannya 

Tabel 4.20 

Tanggapan responden mengenai pendapatan yang saya terima mampu 

memenuhi kebutuhan sehari-hari keluarga yang saya tanggung setiap 

bulannya 

No Alternatif Jawaban F Presentase 

1 Sangat Tidak Seuju (STS) 1 1% 

2 Tidak Seuju (TS) 2 2% 

3 Netral (N) 18 18% 

4 Seuju (S) 57 57% 

5 Sangat Seuju (SS) 22 22% 

Total 100 100% 

             Sumber: Data diolah 2023 
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Pada tabel 4.20 di atas menunjukkan bahwa responden yang memberikan 

tanggapan dengan sangat tidak setuju (STS) sebanyak 1 orang dengan presentase 

sebesar 1%, responden yang menjawab tidak setuju (TS) sebanyak 2 orang dengan 

presentase sebesar 2%, responden yang menjawab netral (N) sebanyak 18 orang 

dengan presentase sebesar 18%, responden yang menjawab setuju (S) sebanyak 57 

orang dengan presentase sebesar 57%, dan responden yang menjawab sangat 

setuju (SS) sebanyak 22 orang dengan presentase sebesar 22%.. Berdasarkan data 

tersebut dapat dilhat bahwa mayoritas responden yang menjawab dengan setuju (S) 

sebanyak 57 orang dengan presentase sebesar 57%. 
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c. Variabel Minat Berinvestasi Emas (Y) 

1) Saya membaca buku maupun artikel mengenai investasi emas dalam islam 

Tabel 4.21 

Tanggapan responden mengenai saya membaca buku maupun artikel 

mengenai investasi emas dalam islam 

No Alternatif Jawaban F Presentase 

1 Sangat Tidak Seuju (STS) 0 0% 

2 Tidak Seuju (TS) 3 3% 

3 Netral (N) 36 36% 

4 Seuju (S) 56 56% 

5 Sangat Seuju (SS) 5 5% 

Total 100 100% 

                    Sumber: Data diolah 2023 

Pada tabel 4.21 di atas menunjukkan bahwa tidak ada responden yang 

memberikan tanggapan dengan sangat tidak setuju (STS). Sedangkan responden 

yang menjawab tidak setuju (TS) sebanyak 3 orang dengan presentase sebesar 3%, 

responden yang menjawab netral (N) sebanyak 36 orang dengan presentase 

sebesar 36%, responden yang menjawab setuju (S) sebanyak 56 orang dengan 

presentase sebesar 56%, dan responden yang menjawab sangat setuju (SS) 

sebanyak 5 orang dengan presentase sebesar 5%. Berdasarkan data tersebut dapat 
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dilhat bahwa mayoritas responden yang menjawab setuju (S) dengan presentase 

sebesar 56%. 

2) Saya membaca buku panduan langkah-langkah berinvestasi syariah 

sebelum memulai investasi 

Tabel 4.22 

Tanggapan responden mengenai saya membaca buku panduan langkah-

langkah berinvestasi syariah sebelum memulai investasi 

No Alternatif Jawaban F Presentase 

1 Sangat Tidak Seuju (STS) 0 0% 

2 Tidak Seuju (TS) 3 3% 

3 Netral (N) 35 35% 

4 Seuju (S) 56 56% 

5 Sangat Seuju (SS) 6 6% 

Total 100 100% 

                 Sumber: Data diolah 2023 

Pada tabel 4.22 di atas menunjukkan bahwa tidak ada responden yang 

memberikan tanggapan dengan sangat tidak setuju (STS). Sedangkan responden 

yang menjawab tidak setuju (TS) sebanyak 3 orang dengan presentase sebesar 3%, 

responden yang menjawab netral (N) sebanyak 35 orang dengan presentase 

sebesar 35%, responden yang menjawab setuju (S) sebanyak 56 orang dengan 

presentase sebesar 56%, dan responden yang menjawab sangat setuju (SS) 
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sebanyak 6 orang dengan presentase sebesar 6%. Berdasarkan data tersebut dapat 

dilhat bahwa mayoritas responden yang menjawab setuju (S) sebanyak 56 orang 

dengan presentase sebesar 56%. 

3) Sebelum saya berinvestasi, saya mencari tahu terlebih dahulu informasi 

mengenai kelebihan dan kekurangan dari jenis investasai yang akan saya 

ambil 

Tabel 4.23 

Tanggapan responden mengenai eebelum saya berinvestasi, saya mencari 

tahu terlebih dahulu informasi mengenai kelebihan dan kekurangan dari 

jenis investasai yang akan saya ambil 

No Alternatif Jawaban F Presentase 

1 Sangat Tidak Seuju (STS) 0 0% 

2 Tidak Seuju (TS) 2 2% 

3 Netral (N) 20 20% 

4 Seuju (S) 64 64% 

5 Sangat Seuju (SS) 14 14% 

Total 100 100% 

                  Sumber: Data diolah 2023 

Pada tabel 4.23 di atas menunjukkan bahwa tidak ada responden yang 

memberikan tanggapan dengan sangat tidak setuju (STS). Sedangkan responden 

yang menjawab tidak setuju (TS) sebanyak 2 orang dengan presentase sebesar 2%, 
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responden yang menjawab netral (N) sebanyak 20 orang dengan presentase 

sebesar 20%, responden yang menjawab setuju (S) sebanyak 64 orang dengan 

presentase sebesar 64%, dan responden yang menjawab sangat setuju (SS) 

sebanyak 14 orang dengan presentase sebesar 14%. Berdasarkan data tersebut 

dapat dilhat bahwa mayoritas responden yang menjawab dengan setuju (S) 

sebanyak 64 orang dengan presentase sebesar 64%. 

4) Saya mengikuti pelatihan atau seminar mengenai investasi emas 

Tabel 4.24 

Tanggapan responden mengenai saya mengikuti pelatihan atau seminar 

mengenai investasi emas 

No Alternatif Jawaban F Presentase 

1 Sangat Tidak Seuju (STS) 1 1% 

2 Tidak Seuju (TS) 21 21% 

3 Netral (N) 50 50% 

4 Seuju (S) 28 28% 

5 Sangat Seuju (SS) 0 0% 

Total 100 100% 

                  Sumber: Data diolah 2023 

Pada tabel 4.24 di atas menunjukkan bahwa responden yang memberikan 

tanggapan dengan sangat tidak setuju (STS) sebanyak 1 orang dengan presentase 

1%. Sedangkan responden yang menjawab tidak setuju (TS) sebanyak 21 orang 
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dengan presentase sebesar 21%, responden yang menjawab netral (N) sebanyak 

50 orang dengan presentase sebesar 50%, responden yang menjawab setuju (S) 

sebanyak 28 orang dengan presentase sebesar 28%. Namun tidak ada responden 

yang menjawab sangat setuju (SS). Berdasarkan data tersebut dapat dilhat bahwa 

mayoritas responden yang menjawab netral (N) sebanyak 50 orang dengan 

presentase sebesar 50%. 

5) Saya akan berinvestasi emas di BSI karena aman dan rendah risiko 

Tabel 4.25 

Tanggapan responden mengenai saya akan berinvestasi emas di BSI karena 

aman dan rendah risiko  

No Alternatif Jawaban F Presentase 

1 Sangat Tidak Seuju (STS) 1 1% 

2 Tidak Seuju (TS) 0 0% 

3 Netral (N) 17 17% 

4 Seuju (S) 62 62% 

5 Sangat Seuju (SS) 20 20% 

Total 100 100% 

                  Sumber: Data diolah 2023 

Pada tabel 4.25 di atas menunjukkan bahwa responden yang memberikan 

tanggapan dengan sangat tidak setuju (STS) sebanyak 1 orang dengan presentase 

sebesar 1%. Namun tidak ada responden yang menjawab tidak setuju (TS). 
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Sedangkan responden yang menjawab netral (N) sebanyak 17 orang dengan 

presentase sebesar 17%, responden yang menjawab setuju (S) sebanyak 62 orang 

dengan presentase 62%, dan responden yang menjawab sangat setuju (SS) 

sebanyak 20 orang dengan presentase sebesar 20%. Berdasarkan data tersebut 

dapat dilhat bahwa mayoritas responden yang menjawab setuju (S) sebanyak 62 

orang dengan presentase sebesar 62%. 

6) Saya akan berinvestasi emas di BSI karena sesuai dengan prinsip syariah 

Tabel 4.26 

Tanggapan responden mengenai saya akan berinvestasi emas di BSI karena 

sesuai dengan prinsip syariah 

No Alternatif Jawaban F Presentase 

1 Sangat Tidak Seuju (STS) 1 1% 

2 Tidak Seuju (TS) 0 0% 

3 Netral (N) 15 15% 

4 Seuju (S) 63 63% 

5 Sangat Seuju (SS) 21 21% 

Total 100 100% 

                  Sumber: Data diolah 2023 

Pada tabel 4.26 di atas menunjukkan bahwa responden yang memberikan 

tanggapan dengan sangat tidak setuju (STS) sebanyak 1 orang dengan presentase 

sebesar 1%., amun tidak ada responden yang menjawab tidak setuju (TS). 
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Sedangkan responden yang menjawab netral (N) sebanyak 15 orang dengan 

presentase sebesar 15%, responden yang menjawab setuju (S) sebanyak 63 orang 

dengan presentase sebesar 63%, dan responden yang menjawab sangat setuju (SS) 

sebanyak 21 orang dengan presentase sebesar 21%. Berdasarkan data tersebut 

dapat dilhat bahwa mayoritas responden yang menjawab setuju (S) sebanyak 63 

orang dengan presentase sebesar 63%. 

4. Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

Uji validitas bertujuan untuk menguji masing-masing dari setiap variabel 

yang digunakan pada penelitian ini. Hasil dari pengujian yang dilakukan pada 

setiap butir pertanyaan akan dilihat valid atau tidaknya suatu kuesioner. Ketentuan 

valid atau tidaknya kuesioner berdasarkan hasil r hitung dan r tabel yang 

diperoleh. Suatu kuesioner dikatakan valid apabila nilai yang diperoleh r hitung 

lebih besar dari pada r tabel.  

Tingkat signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5% 

(0,05). Jumlah responden sebanyak 100 orang responden dengan rumus degree of 

freedom (df) = n-2, sehingga diperoleh r tabel yang diperoleh adalah 0,196. 

Tabel 4.27 

Hasil Uji Validitas 

Variabel Item Rhitung Rtabel Keterangan 

Harga (X1) X1.1 0,743 0,196 Valid 
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X1.2 0,534 0,196 Valid 

X1.3 0,632 0,196 Valid 

X1.4 0,456 0,196 Valid 

X1.5 0,715 0,196 Valid 

X1.6 0,596 0,196 Valid 

Pendapatan 

(X2) 

X2.1 0,512 0,196 Valid 

X2.2 0,496 0,196 Valid 

X2.3 0,412 0,196 Valid 

X2.4 0,465 0,196 Valid 

X2.5 0,527 0,196 Valid 

X2.6 0,700 0,196 Valid 

X2.7 0,611 0,196 Valid 

X2.8 0,684 0,196 Valid 

Minat 

Berinvestasi 

Emas (Y) 

Y.1 0,740 0,196 Valid 

Y.2 0,765 0,196 Valid 

Y.3 0,724 0,196 Valid 

Y.4 0,616 0,196 Valid 

Y.5 0,693 0,196 Valid 

Y.6 0,650 0,196 Valid 

                  Sumber: Data diolah 2023 

Tabel 4.27 di atas merupakan hasil uji validitas variabel independen harga 

(X1), pendapatan (X2), dan variabel dependen minat berinvestasi emas (Y) 
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menunjukkan bahwa seluruh nilai R hitung > R tabel yaitu sebesar 0,196. Hal ini 

dapat disimpulkan bahwa semua butir item pernyataan dalam kuesioner penelitian 

ini dinyatakan valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas (reliability, keterpercayaan) menujuk kepada pengertian 

apakah sebuah instrumen dapat mengukur sesuatu yang diukur secara konsisten 

dari waktu ke waktu. Jadi, kata kunci untuk syarat kualifikasi suatu instrumen 

pengukur adalah konsistensi, dan tidak berubah-ubah (Nurgiyantoro dkk, 2017, 

hlm. 417). Pengukuran pada uji ini dilakukan menggunakan software SPSS 22 

menggunakan teknik cronbach alpha untuk mengetahui apakah suatu data dapat 

dikatakan reliabel atau tidak dengan melihat nilai dari cronbach alpha variabel 

tersebut. Variabel dapat dikatakan reliabel apabila nilai dari cronbach alpha > 0,6, 

sebaliknya apabila nilai dari cronbach alpha < 0,6 maka variabel tersebut tidak 

reliabel. 

Tabel 4.28 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel       Cronbach Alpha N Keterangan 

Harga (X1)       0,663 6 Reliabel 

Pendapatan (X2)       0,670 8 Reliabel 

Minat Berinvestasi Emas (Y)       0,786 6 Reliabel 

     Sumber: Data diolah 2023 
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Pada tabel 4.28 di atas menunjukkan bahwa masing-masing variabel 

memiliki nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,6 yaitu nilai Cronbach Alpha 

dari variabel harga (X1) sebesar 0,663, nilai Cronbach Alpha dari variabel 

pendapatan (X2) sebesar 0,670 dan nilai Cronbach Alpha variabel minat 

berinvestasi emas sebesar 0,786. Hal ini dapat disimpulkan bahwa data tersebut 

dapat dinyatakan reliabel karena nilai Alpha > 0,6 dan bisa digunakan pada 

analisis berikutnya. 

5. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas ini bertujuan untuk distribusi data dalam variabel yang akan 

digunakan dalam penelitian. Data yang baik dan layak digunakan dalam penelitian 

adalah data yang memiliki distribusi normal (Sujarweni, 2014, hlm. 3). Dalam 

penelitian ini, proses uji normalitas dilakukan dengan uji statistik yaitu Uji 

Kolmogorov-Smirnov megguakan SPSS 22. Jika hasil signifikan > 0,05 maka data 

tersebut dinyatakan terdistribusi normal. Sedangkan jika hasil signifikan < 0,05 

maka  data tersebut dinyatakan tidak terdistribusi secara normal. Berikut ini 

adalah hasil dari pengujian normalitas berdasarkan uji kolmogorov-smirnov. 
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Tabel 4.29 

Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

 

 

 

   

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah hasil penelitian,23 

 

Setelah dilakukan uji normalitas kolmogorov-smirnov (K-S) pada tabel 

4.29 di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi Asymp. Sig. sebesar 0,121 

menandakan nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data tersebut berdistribusi normal berdasarkan uji kolmogorov smirnov. 

Selain uji normalitas berdasarkan uji kolmogorov smirnov, uji normalitas 

juga dapat dilakukan dengan pengujian dari p plot dan histogram untuk lebih 

memastikan apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak. 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.28650422 

Most Extreme Differences Absolute .079 

Positive .066 

Negative -.079 

Test Statistic .079 

Asymp. Sig. (2-tailed) .121c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Gambar 4.1 

Hasil Uji Normalitas P Plot 

 
 

   Sumber : Data SPSS 22, 2023 

 

Gambar 4.2 

Histogram Hasil Uji Normalitas 

 
 

  Sumber : Data diolah SPSS 22, 2023 
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Pada gambar 4.1 di atas menunjukkan bahwa data dapat dikatakan 

berdistribusi normal apabila data menyebar di sekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis diagonal tersebut, dan apabila data merambat menjauh dari 

garis diagonal, maka dapat dikatakan data tersebut tidak berdistribusi normal. 

Pada gambar normal PP Plot menunjukkan bahwa adanya titik-titik yang 

menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal tersebut, 

maka dapat dikatakan bahwa data tersebut berdistribusi normal, sedangkan pada 

gambar 4.2 menunjukkan gambar pada histogram tersebut memperlihatkan bentuk 

seperti lonceng terbalik yang memenuhi garis pada lonceng, sehingga data 

tersebut juga dapat dikatakan berdistribusi normal. Maka dapat disimpulkan 

bahwa dalam penelitian ini terdapat adanya kelayakan pada model regresi yang 

dipakai, karena telah memenuhi kriteria dalam uji asumsi normalitas. 

b. Uji Multikolinieritas  

Multikolinearitas adalah uji yang digunakan untuk menentukan ada atau 

tidak terjadinya korelasi atau hubungan diantara variabel independen. Pada model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen 

(Paramita, 2021, hlm.  85). Untuk mendeteksi uji multikolinearitas dapat dilihat 

dari nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Jika nilai toleransi < 0,10 

dan nilai VIF > 10,00 maka dapat disimpulkan bahwa di dalam penelitian ini 

terjadi gejala multikolinearitas. Kemudian jika nilai toleransi > 0,10 dan nilai VIF 

< 10,00 maka dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi gejala 

multikolinearitas. 
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Tabel 4.30 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 5.498 2.532  2.172 .032   

Harga .313 .103 .273 3.035 .003 .866 1.155 

Pendapatan .314 .070 .404 4.479 .000 .866 1.155 

a. Dependent Variable: Minat Berinvestasi Emas 

 

 Sumber: Data diolah SPSS 25, 2023.  

Berdasarkan tabel 4.30 hasil uji multikolinearitas menunjukkan hasil 

tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) dari setiap variabel harga dan 

pendapatan. Variabel harga memiliki nilai tolerance sebesar 0,866 lebih besar dari 

nilai tolerance 0,10 (0,866 > 0,10) dan nilai VIF sebesar 1,155 lebih kecil dari 

nilai VIF 10 (1,155 < 10). Sedangkan pada variabel pendapatan memiliki nilai 

tolerance sebesar 0,846 nilai tersebut lebih besar dari 0,10 (0,866 > 0,10) dan nilai 

VIF yang diperoleh sebesar 1,155 lebih kecil dari nilai VIF 10 (1,155 < 10). 

Berdasarkan hasil dari pengujian di atas, diketahui bahwa nilai tolerance 

dari variabel harga (X1) dan variabel pendapatan (X2) lebih besar dari 0,10 dan 

nilai VIF dari variabel harga (X1) dan variabel pendapatan (X2) kurang dari 10. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antara 

variabel dependen dan variabel independen. sehingga variabel tersebut dapat 

digunakan pada penelitian ini. 
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c. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Kumba Digdowiseiso (2017, hlm. 108), uji heteroskedastisitas 

artinya variasi residual tidak sama untuk setiap pengamatan, sehingga variasi 

residual bersifat homoskedastisitas yakni pengamatan sama dengan pengamatan 

lain untuk memberikan perkiraan model yang lebih akurat.  

Dalam menduga apakah suatu model terbebas dari gejala heteroskedastisitas 

atau tidak, peneliti menggunakan uji Glejser. Suatu model regresi dapat dikatakan 

tidak mengandung heterokedastisitas apabila nilai probabilitas signifikansinya > 

0,05. Berikut tabel pengujian multikolinearitas : 

Tabel 4.31 

Hasil Uji Heteroskedastisitas Glejser     

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.187 1.587  1.378 .171 

Harga .024 .065 .041 .375 .708 

Pendapatan -.032 .044 -.078 -.720 .473 

a. Dependent Variable: RES2 

 Sumber : Data diolah SPSS 22, 2023 

 Berdasarkan hasil pengujian diatas dapat diketahui bahwa pada variabel 

harga (X1) nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 atau 0,708 > 0,05. Maka 

dapat diartikan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas, kemudian pada 
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variabel pendapatan (X2), diketahui bahwa nilai signsifikansi lebih besar dari 0,05 

atau 0,473 > 0,05. Maka dapat diartikan bahwa tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas.  

 Selain menggunakan metode glejser, uji heteroskedastisitas juga dapat 

dilihat menggunakan metode scatter plots. Dasar dari analisis ini adalah apabila 

terdapat pola tertentu, pola tersebut berbentuk titik-titik yang membentuk pola 

tertentu yang teratur seperti beregelombang, melebur dan juga menyempit, hal 

tersebut menunjukkan bahwa terjadinya heteroskedastisitas. Sedangkan apabila 

tidak menggambarkan pola tertentu maka tidak terjadi heteroskedastisitas yang 

terjadi. 

Gambar 4.3 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
 

Sumber : Data diolah SPSS 22, 2023 
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Pada gambar 4.3 hasil uji heteroskedastisitas, grafik scatterplot 

menunjukkan bahwa data yang diuji tersebar serta tidak menunjukkan pola yang 

jelas. Hal tersebut menandakan bahwa tidak terjadinya heteroskedastisitas 

sehingga variabel dapat digunakan berdasarkan variabel yang mempengaruhinya. 

6. Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

 Tabel 4.32 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.498 2.532  2.172 .032 

Harga .313 .103 .273 3.035 .003 

Pendapatan .314 .070 .404 4.479 .000 

a. Dependent Variable: Minat Berinvestasi Emas 

 

 Sumber : Data diolah SPSS 22, 2023 

Untuk mengetahui pengaruh variabel Harga (X1) dan Pendapatan (X2) 

terhadap Minat Berinvestasi Emas (Y), menggunakan regresi linier berganda 

dengan persamaan sebagai berikut: 

Y=a+b X1+b X2+e 

Y= 5,498+0,313 X1+0,314 X2+e 

Keterangan:  

Y : Minat Berinvestasi Emas  

a : Konstanta  

X1 : Harga  
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b : Koefisien regresi variabel 

X2 : Pendapatan  

e : Residual error  

Berdasarkan persamaan tersebut maka dapat diartikan bahwa:  

a. Nilai konstanta yang diperoleh sebesar 5,498 menyatakan bahwa jika tidak ada 

kenaikan nilai dari variabel harga (X1) dan pendapatan (X2), maka nilai minat 

berinvestasi emas adalah sebesar 5,498. 

b. Nilai koefisien variabel harga (X1) sebesar 0,313 dengan arah koefisien positif. 

Hal ini menunjukkan apabila variabel harga ditingkatkan 1% maka minat 

berinvestasi emas akan meningkat sebesar 31,3% sebaliknya jika variabel 

harga diturunkan 1% maka akan diikuti menurunnya. 

c. Nilai koefisien variabel pendapatan (X2) sebesar 0,314 dengan arah koefisien 

positif. Hal ini menunjukkan apabila variabel pendapatan ditingkatkan 1% 

maka minat berinvestasi emas akan meningkat sebesar 31,4% sebaliknya jika 

variabel harga diturunkan 1% maka akan diikuti menurunnya. 

7. Pengujian Hipotesis 

a. Uji Simultan (Uji F) 

Uji simultan menguji semua variabel bebas secara keseluruhan dan 

bersamaan dalam suatu model. Uji ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh dari variabel-variabel independen terhadap variabel dependen secara 

simultan (Riyanto & Hatmawan, 2020, hlm. 142). Dengan tingkat signifikan 

sebesar 0,05 (5%). 
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Tabel 4.33 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 241.858 2 120.929 22.663 .000b 

Residual 517.582 97 5.336   

Total 759.440 99    

a. Dependent Variable: Minat Berinvestasi Emas 

b. Predictors: (Constant), Pendapatan, Harga 

Sumber : Data diolah SPSS 22, 2023 

Pada tabel 4.33 hasil uji F dengan model ANOVA menunjukkan bahwa 

nilai yang diperoleh F hitung sebesar 22,663. Dengan signifikansi sebesar 5% dan 

df 1=2, maka diperoleh nilai dari F tabel sebesar 3,09. Jadi dapat dirumuskan 

bahwa nilai F hitung > dari nilai F tabel (22,663 > 3,09). Selain pada nilai F 

hitung dapat juga dilihat pada nilai signifikansi. Nilai signifikansi diperoleh 

sebesar 0,000, nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa variabel persepsi harga dan pendapatan secara signifikan berpengaruh 

terhadap variabel minat berinvestasi emas secara simultan. 

b. Uji Parsial (Uji t) 

Uji ini digunakan untuk menguji signifikan pengaruh secara parsial antara 

variabel bebas terhadap variabel terikat (Riyanto & Hatmawan, 2020, hlm. 141). 

Dengan tingkat signifikansi (ɑ) sebesar 0,05. Perhitungan ini dapat dilakukan 

dengan membandingkan Thitung dan Ttabel 
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Tabel 4.34 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.498 2.532  2.172 .032 

Harga .313 .103 .273 3.035 .003 

Pendapatan .314 .070 .404 4.479 .000 

a. Dependent Variable: Minat Berinvestasi Emas 

Sumber : Data diolah SPSS 22, 2023 

Berdasarkan tabel 4.34 hasil dari uji t, dapat diketahui seberapa besar 

pengaruh dari masing-masing variabel independen secara parsial (individu) 

terhadap variabel minat berinvestasi emas (dependen) yaitu sebagai berikut: 

1) Pengujian Hipotesis variabel Harga (X1)  

Pada tabel 4.34 menunjukkan bahwa nilai t hitung dari variabel harga yang 

diperoleh sebesar 3,035 dengan t tabel pada penelitian ini sebesar 1,985. 

Sedangkan nilai yang diperoleh adalah sig 0,003. Perbandingan nilai t hitung 

dengan nilai t tabel adalah sebesar 3,035 > 1,985, sedangkan nilai sig nya 0,003 < 

0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel harga berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel minat berinvestasi emas secara parsial. 

2) Pengujian Hipotesis variabel Pendapatan (X2)  

Pada tabel 4.34 menunjukkan bahwa nilai t hitung dari variabel 

pendapatan yang diperoleh sebesar 4,479 dengan t tabel pada penelitian ini 

seebesar 1,985. Sedangkan nilai sig yang diperoleh adalah 0,000. Perbandingan 

nilai t hitung dengan nilai t tabel adalah sebesar 4,479 > 1,985, sedangkan nilai sig 
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nya 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel pendapatan 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel minat berinvestasi emas secara 

parsial. 

c. Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 4.35 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .564a .318 .304 2.310 

a. Predictors: (Constant), Pendapatan, Harga 

              Sumber : Data diolah SPSS 22, 2023 

Pada tabel 4.35 di atas, nilai R square dalam penelitian ini adalah sebesar 

0,318 hal ini menunjukkan bahwa besar pengaruh variabel independen harga dan 

pendapatan terhadap minat berinvestasi emas yang dapat diterangkan oleh model 

persamaan ini sebesar 31,8% sedangkan sisanya sebesar 68,2% dipengaruhi oleh 

faktor lain dari luar penelitian. 

B. Analisis Data 

1. Pengaruh harga dan pendapatan secara simultan terhadap minat 

berinvestasi emas pada masyarakat Kota Banjarmasin  

 Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan maka diperoleh 

hasil nilai signifikansi sebaesar 0,000. Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 

atau 0,000 < 0,05. Selain nilai signifikansi, juga diperoleh nilai F hitung 
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sebesar 22,663. Nilai tersebut lebih besar dari F table penelitian ini 3,09 

atau 22,663 > 3,09. Hal tersebut menujukkan bahwa H0 ditolak dan Ha 

diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa harga dan pendapatan secara 

simultan berpengaruh terhadap minat berinvestasi emas. Atau terdapat 

pengaruh dari variabel X1 dan X2 secara menyeluruh terhadap variabel Y.  

 Sebagaimana menurut Khairani bahwa minat pada dasarnya 

merupakan sebab akibat dari suatu pengalaman. Reber Syah menjelaskan 

bahwa minat dipengaruhi oleh 2 faktor, yaitu faktor internal seperti 

keingintahuan dan faktor eksternal seperti tersedianya sarana. Dalam hal 

ini BSI memiliki produk Cicil Emas sebagai pilihan investasi. Emas 

merupakan jenis investasi yang sederhana, karena dapat dilakukan oleh 

siapa saja.  

 Minat tidak akan muncul dengan sendirinya secara tiba-tiba dari 

dalam diri individu. Minat dapat timbul pada diri seseorang melalui proses. 

Dengan adanya perhatian dan interaksi dengan lingkungan, maka minat 

tersebut dapat berkembang. Munculnya minat ini biasanya ditandai dengan 

adanya dorongan, perhatian, rasa senang, kemampuan, dan kecocokan atau 

kesesuaian (Soraya, 2015, hlm. 11). 

2. Pengaruh harga dan pendapatan secara parsial terhadap minat berinvestasi 

emas pada masyarakat Kota Banjarmasin 

a. Pengaruh harga secara parsial terhadap minat berinvestasi emas pada 

masyarakat Kota Banjarmasin 
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 Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa variabel harga memiliki nilai signifikansi sebaesar 

0,003. Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 atau 0,003 < 0,05. Selain nilai 

signifikansi, juga diperoleh nilai t hitung sebesar 3,035. Nilai tersebut 

lebih besar dari t table penelitian ini 1,985 atau 3,035 > 1,985. Hal tersebut 

menujukkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel harga secara parsial berpengaruh terhadap 

minat berinvestasi emas. 

 Dalam proses jual beli, harga menjadi salah satu bagian yang 

sangat penting karena harga merupakan alat tukar dalam perdagangan. 

Menurut Indrasari (2019, hlm. 36) harga adalah nilai suatu barang atau 

jasa munurut jumlah uang yang dikeluarkan pembeli untuk memperoleh 

kombinasi barang atau jasa. Sehingga seseorang akan memperhatikan 

keunggulan yang dimiliki investasi emas, apakah hal tersebut sesuai 

dengan harga yang akan dikeluarkan. 

Dalam penelitian ini terdapat empat indikator yang mencirikan 

harga yaitu: keterjangkauan harga, kesesuaian harga dengan kualitas 

produk, daya saing harga serta kesesuaian harga dengan manfaat. 

Penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan Safa’ 

Salsabila (2020, hlm. 130) yang menyatakan bahwa persepsi harga 

berpengaruh positif terhadap minat berinvestasi saham syariah di pasar 

modal syariah. 
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b. Pengaruh pendapatan secara parsial terhadap minat berinvestasi emas 

pada masyarakat Kota Banjarmasin 

 Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan menunjukkan 

bahwa variabel pendapatan memiliki nilai signifikansi sebaesar 0,000. 

Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 atau 0,000 < 0,05. Selain nilai 

signifikansi, juga diperoleh nilai t hitung sebesar 4,479. Nilai tersebut 

lebih besar dari t table penelitian ini 1,985 atau 4,479 > 1,985. Hal tersebut 

menujukkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel pendapatan secara parsial berpengaruh 

terhadap minat berinvestasi emas. 

 Menurut Suroto dalam (Rio dkk, 2017, hlm. 38) teori pendapatan 

adalah semua pendapatan baik berupa uang maupun barang yang berasal 

dari pihak lain maupun hasil industri yang dinilai atas dasar sejumlah uang 

dari harta yang berlaku saat itu. Pendapatan merupakan sumber 

penghasilan seseorang untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan sangat 

penting artinya bagi kelangsungan hidup dan penghidupan seseorang 

secara langsung maupun tidak langsung.  

 Salah satu faktor yang mempengaruhi investasi adalah tingkat 

pendapatan nasional dan perubahan-perubahannya. Dengan bertambahnya 

pendapatan nasional maka tingkat pendapatan masyarakat akan meningkat, 

sehingga daya beli masyarakat juga meningkat, total aggregat demand 

meningkat yang pada akhirnya akan mendorong tumbuhnya investasi lain.  
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 Dalam penelitian ini indikator pendapatan yang digunakan adalah 

penghasilan yang diterima perbulan, pekerjaan, anggaran biaya sekolah 

dan beban keluarga yang ditanggung. 

 Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Moena Azizah 

(2016, hlm. 73) yang menyatakan bahwa pendapatan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap minat nasabah untuk investasi emas. Namun berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Risydatussalma Septyandini (2019, 

hlm. 82) yang menyatakan bahwa variabel pendapatan tidak memliki 

pengaruh terhadap minat nasabah berinvestasi emas. 

 

 

 

 

 

 

 


